[bookmark: _Toc142732224]BAB III 
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1. [bookmark: _Toc142732225] Objek Penelitian
3.1.1. [bookmark: _Toc142732226]Sejarah dan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon
Perpustakaan Umum Kota Cirebon atau yang lebih dikenal dengan nama Perpustakaan 400 berada di jalan Brigjen Dharsono No. 11 Kota Cirebon, Jawa Barat. Perpustakaan ini awalnya didirikan oleh Ikatan Keluarga Batalion 400 Tentara Pelajar Brigade XVII Siliwangi pada tahun 1980-an untuk mengenang jasa-jasa para pahlawan yang tergabung dalam Batalion 400 Tentara Pelajar Brigade XVII Siliwangi.
Pada Tahun 1984 saat Pemerintah Provinsi Jawa Barat akan membentuk Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Umum Kotamadya Dati II Cirebon dibawah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat, pihak Ikatan Keluarga Batalion 400 bersedia menyumbangkan tanah beserta bangunan perpustakaan didalamnya untuk dijadikan perpustakaan umum daerah. Sedangkan peresmian penggunaanya dilakukan oleh Ketua Ikatan Keluarga Batalion 400 Tentara Pelajar Brigade XVII Siliwangi, yaitu Drs. H. Salamun A.T. pada tanggal 10 November 1984.
Setelah resmi beroperasi dari tahun 1984 status perpustakaan UPT Perpustakaan Umum berada dibawah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat. Pada tahun 1990 UPT Perpustakaan Umum Kotamadya Dati II Cirebon beralih status menjadi Unit Pelaksana Teknis yang berada dibawah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kotamadya Dati II Cirebon sebelas tahun kemudian tepatnya pada tahun 2001 UPT Perpustakaan statusnya menjadi Kantor Perpustakaan Umum Daerah Kota Cirebon.
Seiring dengan perubahan kelembagaan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2003. Pemerintah Kota Cirebon menata ulang kelembagaan diantaranya penggabungan Kantor Arsip Daerah dengan Kantor Perpustakaan Umum, berdasarkan Peraturan Daerah Kota Cirebon Nomor 13 Tahun 2004 tentang Pembentukan lembaga Teknis Daerah Pada Pemerintah Kota Cirebon, telah dibentuk Badan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah (BAPUSIPDA) Kota Cirebon yang terdiri dari dua Bidang yaitu Bidang Perpustakaan dan Bidang Kearsipan.
Di tahun 2017 adanya perubahan Struktur Organisasi Perangkat Daerah sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Perangkat Daerah ditindaklanjuti berdasarkan Peraturan Daerah Kota Cirebon Nomor 7 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Cirebon dan Peraturan Wali Kota Cirebon No. 63 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan, dari Badan Perpustakaan dan Kearsipan.
Daerah (BAPUSIPDA) Kota Cirebon menjadi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan (DISPUSIP) Kota Cirebon yang terdiri dari Sekretariat, empat bidang yaitu Bidang Pengembangan Perpustakaan Dan Pembudayaan Kegemaran Membaca, Kabid Layanan, Pengolahan Dan Pelestarian Bahan Perpustakaan.

3.1.2. [bookmark: _Toc142732227]Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi
1. Kedudukan
a) Dinas Perpustakaan dan Kearsipan merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan di bidang perpustakaan dan kearsipan.
b) Dinas Perpustakaan dan Kearsipan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah.
2. Tugas Pokok
	Dinas Perpustakaan dan Kearsipan mempunyai tugas pokok membantu Wali Kota melaksanakan Urusan Pemerintahan dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Daerah di bidang Perpustakaan dan Kearsipan.
3. Fungsi
a) Perumusan kebijakan pelaksanaan Urusan Pemerintahan dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Daerah bidang perpustakaan dan kearsipan.
b) Pelaksanaan Urusan Pemerintahan dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Daerah bidang perpustakaan dan kearsipan.
c) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan Urusan Pemerintahan dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Daerah di bidang perpustakaan dan kearsipan.
d) Pelaksanaan administrasi dinas dalam pelaksanaan urusan pemerintahan bidang perpustakaan dan kearsipan 
e) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota terkait dengan tugas dan fungsinya.
3.1.3. [bookmark: _Toc142732228]Struktur Organisasi dan Uraian Tugas
1. Struktur Organisasi
a) Kepala Dinas.
b) Sekretariat, terdiri dari:
1) Sub Bagian Umum.
2) Sub Bagian Program dan Pelaporan dan
3) Sub Bagian Keuangan.
c) Bidang Layanan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan Perpustakaan, terdiri dari:
1) Seksi Layanan, Otomasi dan Keriasama Perpustakaan; dan
2) Seksi Pengembangan Koleksi, Pengolahan dan Pelestarian Koleksi Perpustakaan.
d) Bidang Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca, terdiri dari :
1) Seksi Pembinaan dan Pengembangan Perpustakaan; dan
2) Seksi Pengembangan Pembudayaan Kegemaran Membaca.
e) Bidang Pembinaan dan Pengawasan Kearsipan, terdiri dari :
1) Seksi Pembinaan Kearsipan; dan
2) Seksi Pengawasan Kearsipan.
f) Bidang Pengelolaan Arsip, terdiri dari:
1) Seksi Pengelolaan dan Layanan Arsip
2) Seksi Akuisisi, Pengolahan dan Preservasi.
3) UPT
4) Kelompok Jabatan Fungsional.
2. Uraian Tugas
a) Kepala Dinas mempunyai tugas pokok memimpin dan menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi:
1) Perumusan dan penetapan kebijakan umum perencanaan, Program dan kegiatan dinas
2) Perumusan dan penetapan kebijakan teknis operasional penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi dinas
3) Penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi dinas
4) Pengoordinasian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas;
5) Pemfasilitasian dalam lingkup bidang tugasnya
6) Pembinaan, pengawasan, pengendalian dan Pengevaluasian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas
7) Pelaporan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dinas
8) Pelaksanaan tugas lain berdasarkan kebijakan walikota serta ketentuan peraturan perundang-undangan.
b) Sekretariat sebagai unsur staf dipimpin ole seorang Sekretaris, mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam menyelenggarakan kesekretariatan Dinas yang meliputi keorganisasian, ketatalaksanaan, kehumasan, pengelolaan keuangan, kerumah tanggaan:
1) Pengoordinasian perumusan dan penetapan kebijakan Umum perencanaan, program dan kegiatan dinas
2) Perumusan program dan kegiatan sekretariat dinas
3) Penyiapan perumusan dan penetapan kebijakan teknis operasional penelenggaraan tugas pokok dan fungsi Dinas
4) Penyelenggaraan fungsi ketatausahaan, perlengkapan, Kerumahtanggaan, kehumasan, kepegawaian, perencanaan dan program, keuangan dan pelaporan dinas
5) Pemfasilitasian tugas dan fungsi kepala dinas serta Bidang dan seksi dalam melaksanakan tugas pokok dan Fungsi dinas Pembinaan, pengawasan, pengendalian dan pengevaluasian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sekretariat
6) Perumusan dan pengoordinasian penyusunan laporan pelaksanaan tugas dinas.
c) Bidang Layanan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan Perpustakaan.
Bidang Layanan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan Perpustakaan sebagai unsur lini dipimpin oleh seorang Kepala Bidang, mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam memimpin dan menyelenggarakan urusan lingkup layanan, pengolahan dan pelestarian bahan perpustakaan. Pengolahan dan Pelestarian Bahan Perpustakaan mempunyai fungsi:
1) Penyusunan perencanaan, program dan kegiatan Dinas lingkup Bidang Layanan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan Perpustakaan
2) Penyiapan bahan perumusan dan penetapan kebijakan teknis operasional penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Dinas lingkup Bidang Layanan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan Perpustakaan
3) Pelaksanaan tugas pokok Bidang Layanan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan Perpustakaan
4) Pengoordinasian pelaksanaan teknis penyelenggaraan pelayanan publik dalam lingkup Bidang Layanan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan Perpustakaan
5) Pengoordinasian pelaksanaan tugas pokok Bidang Layanan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan Perpustakaan
6) pemfasilitasian dalam lingkup bidang tugasnya, diantaranya: pembinaan, pengawasan, pengendalian dan pengevaluasian pelaksanaan tugas pokok Bidang Layanan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan Perpustakaan
7) pelaporan pelaksanaan tugas pokok dan fungi Dinas lingkup Bidang Layanan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan Perpustakaan
8) pelaksanaan tugas lain berdasarkan kebijakan pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya.


d) Bidang Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca.
Bidang Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca sebagai unsur lini dipimpin oleh seorang Kepala Bidang, mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam memimpin dan menyelenggarakan tugas lingkup pengembangan perpustakaan dan pembudayaan kegemaran membaca.
Kepala Bidang Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca mempunyai fungsi, diantaranya:
1) Penyusunan perencanaan, program dan kegiatan lingkup Bidang Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca
2) Penyiapan bahan perumusan dan penetapan kebijakan teknis operasional penyelenggaraan tugas pokok dan fungi Dinas lingkup Bidang Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca
3) Pelaksanaan tugas pokok Bidang Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca
4) Pengoordinasian pelaksanaan teknis penyelenggaraan pelayanan publik dalam lingkup Bidang Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca
5) Pengoordinasian pelaksanaan tugas pokok Bidang Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca
6) Pemfasilitasian dalam lingkup bidang tugasnya
7) Pembinaan, pengawasan, pengendalian dan pengevaluasian pelaksanaan tugas pokok Bidang Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca
8) Pelaporan pelaksanaan tugas pokok dan fungi Dinas lingkup Bidang Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan Kegemaran Membaca 
9) Pelaksanaan tugas lain berdasarkan kebijakan pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya.
e) Bidang Pembinaan dan Pengawasan Kearsipan.
Bidang Pembinaan dan Pengawasan Kearsipan sebagai unsur lini dipimpin oleh seorang Kepala Bidang, mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam memimpin dan melaksanakan tugas lingkup pembinaan dan pengawasan kearsipan:
1) Penyusunan perencanaan, program dan kegiatan Dinas lingkup Bidang Pembinaan dan Pengawasan Kearsipan
2) Penyiapan bahan perumusan dan penetapan kebijakan teknis operasional penelenggaraan tugas pokok dan fungsi Dinas lingkup Bidang Pembinaan dan Pengawasan Kearsipan
3) Pelaksanaan tugas pokok Bidang Pembinaan dan Pengawasan Kearsipan
4) Pengoordinasian pelaksanaan teknis penyelenggaraan pelayanan publik dalam lingkup Bidang Pembinaan dan Pengawasan Kearsipan
5) Pengoordinasian pelaksanaan tugas pokok Bidang Pembinaan dan Pengawasan Kearsipan
6) Pemfasilitasian dalam lingkup bidang tugasnya
7) Pembinaan, pengawasan, pengendalian dan pengevaluasian pelaksanaan tugas pokok Bidang Pembinaan dan Pengawasan Kearsipan
8) Pelaporan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas lingkup Bidang Pembinaan dan Pengawasan Kearsipan
9) Pelaksanaan tugas lain berdasarkan kebijakan pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya.
f) Bidang Pengelolaan Arsip.
Bidang Pengelolaan Arsip sebagai unsur lini dipimpin oleh seorang Kepala Bidang, mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam memimpin dan melaksanakan tugas lingkup pengelolaan arsip:
1) Penyusunan perencanaan, program dan kegiatan Dinas lingkup Bidang Pengelolaan Arsip;
2) Penyiapan bahan perumusan dan penetapan kebiiakan teknis operasional penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Dinas lingkup Bidang Pengelolaan Arsip;
3) Pelaksanaan tugas pokok Bidang Pengelolaan Arsip;
4) Pengoordinasian pelaksanaan teknis penyelenggaraan pelayanan publik dalam lingkup Bidang Pengelolaan Arsip;
5) Pengoordinasian pelaksanaan tugas pokok Bidang Pengelolaan Arsip;
6) Pemfasilitasian dalam lingkup bidang tugasnya;
7) Pembinaan, pengawasan, pengendalian dan pengevaluasian pelaksanaan tugas pokok Bidang Pengelolaan Arsip;
8) Pelaporan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas lingkup Bidang Pengelolaan Arsip; dan
9) Pelaksanaan tugas lain berdasarkan kebijakan pimpinan dalam lingkup bidang tugasnya.
g) UPT
UPT merupakan unsur pelaksana sebagian kegiatan teknis operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang tertentu Dinas. UPT dipimpin oleh Kepala UPT yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.
h) Kelompok Jabatan Fungsional.
1) Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas pokok melaksanakan Sebagian kegiatan Dinas sesuai kebutuhan.
2) Kelompok Jabatan Fungsional dalam melaksanakan tugas pokoknya bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.
3) Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah tenaga dalam jenjang Jabatan Fungsional yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai bidang keahliannya.
4) Setiap Kelompok Jabatan Fungsional dipimpin oleh seorang tenaga fungsional senior yang ditunjuk di antara tenaga fungsional yang ada di lingkungan Dinas.
5) Pembentukan Jabatan Fungsional ditetapkan berdasarkan sifat, jenis, kebutuhan dan beban kerjanya.
6) Jenis dan jenjang Jabatan Fungsional diatur sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

[bookmark: _Toc142732229]3.2 Metode Penelitian
[bookmark: _Toc142732230]3.2.1 Metode Penelitian yang Digunakan
Metode penelitian yang digunakan hasil penelitian penulis yaitu penelitian kualitatif atau metode naturalistic, yaitu metode penelitian yang digunakan pada penelitian yang berlatar alamiah. Metode penelitian yang merupakan sebuah paradigma penelitian untuk mendeskripsikan peristiwa, perilaku manusia atau usaha, keadaan pada suatu tempat tertentu secara rinci ke dalam bentuk narasi/ deskriptif.
[bookmark: _Toc142732231]3.2.2 Desain Penelitian
Desain Penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian bertujuan untuk memberi pegangan yang jelas dan terstruktur kepada penulis dalam melakukan penelitiannya. Desain Penelitian yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif adalah desain penelitian deskriptif yaitu desain penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan masalah yang ditemukan di lapangan untuk kemudian menganalisnya berdasarkan suatu tori yang dipilih oleh peneliti sebagai pisau analisis.

[bookmark: _Toc142732232]3.3 Informan dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc142732233]3.3.1 Informan
Informan adalah orang yang memberikan informasi, data, atau keterangan yang diperlukan oleh penelitian. Informan mempunyai peran penting dalam penelitian kualitatif, karena merupakan sumber data utama. Informan terbagi menjadi 3 macam, Menurut Hendarsono dalam Suyanto (2005 :171-171), yakni adalah: 
1. Informan kunci yakni mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. 
2. Informan utama, yakni mereka yang terlibat langsung dalam interaksi sosial yang diteliti 
3. Informan pendukung/tambahan, yakni mereka yang dapat memberi informasi walau mereka tidak secara langsung terlibat dalam proses interaksi sosial dari hal yang sedang diteliti.

[bookmark: _Toc142732234]3.3.2 Teknik Pemilihan Informan
Berdasarkan uraian diatas tentang 3 macam informan, maka teknik pemilihan informan dalam penelitian dengan judul “Pengelolaan Arsip Statis di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon”, dengan menggunakan teknik purposif seperti pada umumnya dilakukan dalam penelitian kualitatif. 
Untuk memperoleh data guna kepentingan penelitian ini maka ditentukan Informan dari pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon yang memahami dan mempunyai kaitan dengan penelitian, dan informan dari pegawai yang memahami dan mempunyai kaitan dengan masalah penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Sub. Koordinator Pengelolaan Arsip yaitu sebagai informan kunci
2. Jabatan fungsional Arsiparis Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sebagai Informan utama
3. Para pegawai Arsiparis Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sebagai Informan Pendukung
[bookmark: _Toc142732235]3.3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam menyusun proposal skripsi ini, diantaranya :
1. Studi Kepustakaan, yakni peneliti mengumpulkan data-data dari sumber tertulis dengan mempelajari dan membaca buku-buku, jurnal, dokumen-dokumen, dan sumber website internet.
2. Studi lapangan, yakni peneliti mengumpulkan data dengan observasi di lapangan selama beberapa waktu untuk memuat dan mendapatkan data yang akurat dan sesuai fakta. Kemudian mendapatkan data dengan melakukan wawancara kepada informan yang berkaitan dengan inovasi program yang sedang diteliti
[bookmark: _Toc142732236]3.4 Oprasionalisasi Konsep Penelitian
Operasionalisasi konsep penelitian dilakukan dengan cara menjabarkan konsep penelitian ke dalam dimensi kemudian masing-masing dimensi dijabarkan ke dalam beberapa parameter. 
Operasionalisasi konsep penelitian dibuat dalam bentuk tabel yang terdiri dari 3 kolom, yakni Konsep, Dimensi dan Parameter. Untuk memudahkan dalam menganalisis data maka aspek kajian penelitian yaitu dioprasionalisasikan atau dijabarkan ke dalam parameter dan indicator yang disajikan dalam bentuk Tabel Operasionalisasi Konsep Penelitian berikut :
Tabel 3.1
Oprasionalisasi Konsep Penelitian

	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	Parameter
Pengelolaan Arsip menurut The Liang Gie (2019:120), yaitu meliputi:
	Sistem Penyimpanan Arsip
	1. Klasifikasi Arsip
2. Penyimpanan Arsip dalam Menjaga Keutuhan dan Keamanan Arsip

	
	
	
	

	
	Tata Kerja Penyimpanan dan Pemakaian Arsip
	1. Penyimpanan dan Pengelolaan kearsipan untuk dimasa yang akan datang
2. Pemakaian atau Peminjaman Arsip
	

	
	
	
	

	
	Penyusutan Arsip
	1. Pengelolaan Arsip yang menumpuk
2. Penyusutan Arsip yang tidak memiliki nilai guna
	

	
	
	
	

	
	Penataran Pegawai Bagian Arsip
	1. Penggunaan SDM dalam pengelolaan arsip
2. Keberhasilan organisasi untuk memperoleh SDM
	

	
	
	
	



[bookmark: _Toc142732237]3.5 Pengujian Keabsahan Data
Teknik pengujian keabsahan data yang peneliti gunakan adalah triangulasi. Menurut Moloeng (2010:330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik triangulasi yaitu : 
1. Triangulasi Sumber 
	Pada teknik ini bertujuan untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh oleh peneliti akan dianalisis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. 
2. Triangulasi Berdasarkan Teori 
	Peneliti melakukan pengecekan data membandingkan teori-teori yang dihasilkan para ahli yang sesuai dan sepadan

[bookmark: _Toc142732238]3.6 Teknik Analisis Datas
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif. Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara kualitatif yaitu jenis data yang berbentuk informasi baik lisan maupun tulisan yang sifatnya bukan angka. Data dikelompokkan agar lebih mudah dalam menyaring mana data yang dibutuhkan atau tidak. Setelah dikelompokkan data tersebut penulis jabarkan dengan bentuk teks agar lebih mengerti, setelah itu penulis menarik kesimpulan dari data tersebut sehingga dapat menjawab pokok masalah penelitian.
Dalam melakukan analisis data deskriptif, peneliti mengacu kepada tiga tahapan yang dijelaskan dalam buku Pedoman Penulisan Skripsi (2023:23), yaitu:
1. Reduksi Data, yaitu memilih dan memilah data yang relevan dengan masalah yang diteliti
2. Display Data, yaitu penyajian data dalam bentuk uraian, diagram, table, dan foto-foto
3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan, yaitu pengecekan data sebelum peneliti menarik kesimpulan.

[bookmark: _Toc142732239]3.7 Jadwal Penelitian
Berikut jadwal penelitian peniliti yang di agendakan berlangsung selama tiga bulan dengan alokasi waktu yang tercantum dalam table dengan menggunakan Diagram Gannt :










Tabel 3.2
Jadwal Penelitian
	No.
	Kegiatan
	Tahun 2023

	
	
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Sosialisasi SKRIPSI
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Perwalian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Pengajuan judul & nama pembimbing
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Penerbitan sk pembimbing  
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Persetujuan & penyerahan judul ke prodi 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Pembuatan surat ijin penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	Proses bimbingan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	8
	Pelaksanaan sempro gel. 1 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	9
	Seminar draft gel. 1
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	10
	Sidang skripsi gel. 1 & yudisium
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	11
	Pelaksanaan sempro gel.2 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	12
	Seminar draft gel.2
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	13
	Sidang skripsi gel.2 & yudisium 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	14
	Pelaksanaan sempro gel. 3 
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